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ABSTRAK

Oleh:
Atikah Mustika

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Intellectual Capital
terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan Metode Pulic (VAIC™) dalam mengukur kinerja Intellectual
Capital yakni secara per komponen-Human Capital Efficiency, Structural Capital
Efficiency , Capital Employed Efficiency, baik secara agregat-Value Added
Intellectual Coefficient sendiri sebagai variabel independen serta ROA yang
merupakan proksi dari kinerja keuangan sebagai variable dependen.

Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling untuk
menentukan sampel penelitian yang akan diteliti. Sampel penelitian terdiri dari 12
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode
2010-2014.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh
yang signifikan antara komponen Human Capital Efficiency, Structural Capital
Efficiency , Capital Employed Efficiency dan Value Added Intellectual Coefficient
terhadap ROA. Akan tetapi, jika pengukuran dilakukan terhadap komponen-
komponen VAIC™ maka hanya komponen Structural Capital Efficiency , Capital
Employed Efficiency dan Value Added Intellectual Coefficient yang memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.

Kata Kunci : Intellectual Capital, VAIC™  Perusahaan Perbankan,
Kinerja Keuangan



ABSTRACT

By:
Atikah Mustika
Hj. Rina Tjandrakirana DP, SE, MM, Ak, CA
(First Advisor)
Ika Sasti Ferina, SE., M. Si., Ak, CA
(Second Advisor)

This study aims to determine the influence of Intellectual Capital on
Financial Performance of Banking Company in Indonesia. This study uses a Pulic
Method (VAIC™) in measuring the performance of Intellectual Capital
separately-using Human Capital Efficiency, Structural Capital Efficiency ,
Capital Employed Efficiency, or aggregately —using Value Added Intellectual
Coefficient. ROA (Return on Asset)is a proxy of financial performance as the
dependent variable.

Purposive sampling method is used to determine the samples of this
study.There are 12 banking companies that are listed in Indonesia Stock
Exchange from 2010 to 2014.

Results showed that simultaneously there is significant influence between
Human Capital Efficiency, Structural Capital Efficiency, Capital Employed
Efficiency and Value Added Intellectual Coefficient with ROA. However, if the
measurements performed on the components of VAIC™ (HCE,SCE and CEE) then
only Structural Capital Efficiency , Capital Employed Efficiency and Value Added
Intellectual Coefficient that have positive and significant influence on ROA.

Keywords: Intellectual Capital, VAIC™, Banking Company, Financial
Performance
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Globalisasi, inovasi teknologi dan persaingan bisnis yang ketat pada abad
ini memaksa perusahaan-perusahaan untuk mengubah cara mereka menjalankan
bisnisnya. Perusahaan-perusahaan harus dengan cepat mengubah strateginya dari
bisnis yang didasarkan pada tenaga kerja (labor-based business) menuju
knowledge based business (bisnis berdasarkan pengetahuan), sehingga
karakteristik utama perusahaannya menjadi perusahaan berbasis ilmu
pengetahuan.

Seiring dengan perubahan ekonomi yang berkarakteristik ekonomi berbasis
ilmu pengetahuan dengan penerapan manajemen pengetahuan (knowledge
management), kemakmuran suatu perusahaan akan bergantung pada suatu
penciptaan transformasi dan kapitalisasi dari pengetahuan itu sendiri
(Sawarjuwono, 2003)

Saleh et al., (2007) menyatakan bahwa perkembangan ekonomi global
dapat ditandai dengan munculnya berbagai industri baru berbasis pengetahuan.
Implikasinya, knowledge asset menjadi sangat penting dalam peningkatan nilai
perusahaan daripada faktor produksi fisik. Dengan menggunakan ilmu
pengetahuan dan teknologi maka akan dapat diperoleh suatu cara dalam
menggunakan sumber daya lainnya secara efisien dan ekonomis yang nantinya

akan memberikan keunggulan bersaing (Rupert dalam Sawarjuwono, 2003).



Perkembangan ekonomi yang semakin kompleks, memunculkan isu dalam
penelitian bidang modal intelektual. Salah satunya mengenai pengungkapan
intellectual capital. Pengungkapan intellectual capital perlu untuk diungkapkan
oleh suatu perusahaan. Menurut Goh dan Lim (2004) dengan adanya permintaan
transparansi yang meningkat di pasar modal, informasi intellectual capital
membantu investor menilai kemampuan perusahaan dengan lebih baik.

Bidang modal intelektual (Intellectual Capital/IC) awalnya mulai muncul
dalam pers populer pada awal 1990-an. Modal intelektual telah mendapat
perhatian lebih oleh para akademisi, perusahaan maupun para investor. Modal
intelektual dapat dipandang sebagai pengetahuan dalam pembentukan kekayaan
intelektual dan pengalaman dapat digunakan untuk menciptakan kekayaan
perusahaan (Stewart, 1997).

Menurut Abidin (2000) intellectual capital di Indonesia masih belum
dikenal secara luas. Dalam banyak kasus, sampai dengan saat ini perusahaan-
perusahaan di Indonesia cenderung menggunakan conventional based dalam
membangun bisnisnya, sehingga produk yang dihasilkannya masih miskin
kandungan teknologi. Perusahaan-perusahaan tersebut belum memberikan
perhatian lebih terhadap human capital, structural capital, dan customer capital,
padahal semua ini merupakan elemen pembangun modal intelektual perusahaan.

Jika perusahaan-perusahaan tersebut mengacu pada perkembangan yang
ada, yaitu manajemen yang berbasis pengetahuan, maka perusahaan-perusahaan di
Indonesia akan dapat bersaing dengan menggunakan keunggulan kompetitif yang

diperoleh melalui inovasi-inovasi kreatif yang dihasilkan oleh modal intelektual



yang dimiliki oleh perusahaan. Hal ini akan mendorong terciptanya produk-
produk yang semakin favourable di mata konsumen. Oleh karena itu intellectual
capital telah menjadi aset yang sangat bernilai dalam dunia bisnis modern.

Modal intelektual memang masih baru dan belum banyak ditanggapi oleh
para pelaku bisnis, padahal adanya perbedaan antara nilai buku dengan nilai pasar
saham (perbedaan ini mencolok untuk perusahaan yang berbasis pengetahuan)
menunjukkan adanya missing value berupa intellectual capital. Kondisi demikian
mengisyaratkan pentingnya dilakukan penilaian terhadap jenis aktiva tak
berwujud tersebut (Widiyaningrum, 2004).

Keterbatasan pada laporan keuangan dalam menjelaskan nilai perusahaan
menunjukkan fakta bahwa sumber nilai ekonomi tidak lagi didasarkan pada
produksi barang-barang material, tetapi pada penciptaan modal intelektual.
Intellectual capital yang terdiri atas modal sumber daya manusia dan modal
struktural yang terwujud dalam aspek pelanggan, proses, database, merek, dan
sistem (Edvinsson & Malone, dalam Chen, et.al. 2005), telah memainkan peranan
yang penting dalam menciptakan keunggulan kompetitif perusahaan yang
berkelanjutan (Kaplan & Norton, dalam Chen, et.al. 2005).

Berkembangnya konsep intellectual capital di Indonesia, diawali dengan
munculnya PSAK No. 19 (revisi 2000) tentang aset tidak berwujud (Ulum, et. al.
2008). PSAK No. 19 (revisi 2000) telah menyinggung mengenai Intellectual
Capital walaupun tidak secara langsung. Dengan demikian dapat dicermati bahwa
dengan melihat hal tersebut, di Indonesia fenomena pengakuan intangible asset

telah berkembang dengan mengkategorikan pengetahuan dan hal-hal yang



menjadi turunan dari pengetahuan sebagai elemennya (lvada, 2004), dimana salah
satunya adalah intellectual capital. Belum banyak perusahaan yang telah mampu
mengukur, menilai dan mencantumkannya dalam laporan neraca perusahaan.

Adanya kesulitan di dalam pengukuran intellectual capital secara langsung
menyebabkan keberadaannya di dalam perusahaan sulit untuk diketahui. Pulic
(1998) kemudian mengusulkan mengenai pengukuran secara tidak langsung
terhadap intellectual capital dengan suatu ukuran untuk menilai efisiensi dari nilai
tambah sebagai hasil dari kemampuan intelektual perusahaan, yaitu menggunakan
Value Added Intellectual Coefficient (VAIC™),

VAIC™ juga dikenal sebagai Value Creation Efficiency Analysis, yaitu
suatu indikator yang dapat digunakan dalam menghitung efisiensi nilai yang
dihasilkan dari perusahaan dengan menggabungkan CEE (Capital Employed
Efficiency), HCE (Human Capital Efficiency), dan SCE (Structural Capital
Efficiency) (Pulic, 1998). Model ini dimulai dengan kemampuan perusahaan
untuk menciptakan value added (VA) yakni indikator untuk menilai keberhasilan
bisnis, sehingga efisiensi merupakan kemampuan untuk menciptakan nilai tambah
dari pengelolaan komponen modal intelektual yang baik melalui metode VAIC™.
Dengan demikian, VAIC™ dapat dinilai memenuhi kebutuhan dasar ekonomi
kontemporer dari sistem pengukuran yang menunjukkan nilai sebenarnya dan
Kinerja suatu perusahaan.

Beberapa penelitian di beberapa negara telah membuktikan bahwa terdapat
hubungan antara Intellectual Capital dengan Kinerja perusahaan. Chen et al.

(2005) misalnya menggunakan model Pulic (VAIC™) untuk menguji hubungan



antara Intellectual Capital dengan nilai pasar dan kinerja keuangan perusahaan
dengan menggunakan sampel pada perusahaan publik di Taiwan. Hasilnya
menunjukkan bahwa Intellectual Capital berpengaruh secara positif terhadap nilai
pasar dan Kinerja keuangan perusahaan. Ting dan Lean (2009) juga menguiji
kinerja Intellectual Capital dan hubungannya dengan kinerja keuangan pada
institusi keuangan di Malaysia. Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat
hubungan positif antara Intellectual Capital dengan kinerja keuangan (ROA)
sehingga menjadi rekomendasi untuk meningkatkan kualitas human capital pada
perusahaan agar dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.

Ting dan Lean (2009) juga menguji kinerja intellectual capital dan
hubungannya dengan kinerja keuangan pada institusi keuangan di Malaysia.
Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara intellectual
capital dengan kinerja keuangan (ROA) sehingga menjadi rekomendasi untuk
meningkatkan kualitas human capital pada perusahaan agar dapat meningkatkan
kinerja keuangan perusahaan.

Perkembangan kepedulian terhadap intellectual capital di Indonesia
sendiri cukup signifikan hal ini dibuktikan dengan berdirinya beberapa lembaga
konsultasi knowledge management terkemuka yang salah satunya adalah Dunamis
Consulting yang kerap rutin melaksanakan Indonesian MAKE (Most Admired
Knowledge Enterprise) Study selama beberapa tahun terakhir. Studi ini sendiri
bertujuan untuk mengukur komitmen dan kematangan organisasi dalam
pengelolaan knowledge management dan intellectual capital. Hasil studi yang

sama terlihat bahwa Indonesia menjadi salah satu negara potensial untuk



berkembang dengan berinovasi yang dilihat tren perubahan dari yang fokus pada
low-cost manufacturing dan traditional quality control menjadi knowledge-driven
business. (swa.co.id, 2014).

Studi lain mengenai pengelolaan human capital di organisasi yang
diselenggarakan oleh Dunamis Human Capital dan Majalah Business News
Indonesia juga memberikan apresiasi Indonesia Human Capital Study
(IHCS) 2014 kepada perusahaan dari berbagai sektor industri di Indonesia yang
dinilai memiliki perhatian serta komitmen yang tinggi terhadap pengembangan
Human Capital di organisasi. (Kabar Indonesia, 2014)

Penelitian yang dilakukan oleh Badingatus Solikhah et al (2010) dengan
variable independen VAIC dan variable dependen kinerja keuangan perusahaan,
pertumbuhan perusahaan, dan nilai pasar perusahaan berjudul ‘Implikasi
Intellectual Capital terhadap Financial Performance, Growth, dan Market Value;
Studi Empiris dengan Pendekatan Simplistic Spesification’ menunjukkan bahwa
Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan  dan
pertumbuhan pasar, namun tidak signifikan pada nilai pasar perusahaan dengan
sampel 116 perusahaan manufaktur pada tahun 2006 — 2008.

Kuryanto dan Syafrudin (2006) melakukan penelitian pada 76 perusahaan
industri manufaktur yang terdapat di BEI pada tahun 2003-2005 dengan variabel
independen VAIC terhadap kinerja perusahaan sebagai variabel dependen . Hasil
penelitian menunjukkan bahwa intelectual capital tidak ada pengaruh positif

dengan kinerja perusahaan tersebut.



Ada pun hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan Ihyaul Ulum (2006)
pada 24 perusahaan di sektor perbankan berjudul ‘Intelllectual Capital
Performance Sektor Perbankan di Indonesia’ yang dilakukan dengan mengukur
kinerja Intellectual Capital pada perusahaan perbankan dan membuat peringkat
kinerja bank dengan sampel perusahaan sebanyak 24 perusahaan menghasilkan
informasi bahwa pada tahun 2004 dan 2006 kinerja perusanaan perbankan di
Indonesia termasuk dalam good performer dengan skor VAIC 2,07 sedangkan
tahun 2005 kinerjanya turun menjadi common performance dengan skor VAIC
1,95.

Penelitian ini mencoba untuk meneliti intellectual capital yang diukur
dengan VAIC™ terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan Return on Asset
(ROA) dengan mengambil sampel penelitian pada perusahaan perbankan di
Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2010 sampai
dengan tahun 2014. Sektor perusahaan perbankan dipilih karena sesuai dengan
visi APl (Arsitektur Perbankan Indonesia) yang menyatakan bahwa Bank
Indonesia memprioritaskan pada akhir tahun 2010 industri perbankan Indonesia
diharapkan menjadi sebuah industri yang lebih berketahanan, berdaya saing di
lingkungan global dan bermanfaat dalam proses pembangunan ekonomi bangsa.

Bannany (2008) mengemukakan bahwa pada sektor perbankan
kemampuan intelektual lebih penting dibanding kemampuan fisik dalam proses
memperoleh kekayaan. Begitu pula Mavridis (2004) menyatakan bahwa secara
umum sektor perbankan merupakan bidang ideal bagi penelitian Intellectual

Capital karena sifat bisnis sektor perbankan memerlukan sifat intelektual.



Menurut Kamath (2007) sektor industri perbankan pada umumnya merupakan
sektor ideal untuk penelitian intellectual capital karena terdapat data laporan
keuangan yang terpublikasi dan dapat diakses setiap saat, secara umum sektor
perbankan merupakan sektor yang bersifat “intelellectually intensive”, secara
keseluruhan karyawan di sektor perbankan “intellectually” lebih homogen
dibandingkan dengan sektor ekonomi lainnya (Kubo and Saka 2002).

Berdasarkan uraian di atas, oleh karena itu proposal skripsi ini diberi judul
“ANALISIS PENGARUH INTELLECTUAL CAPITAL TERHADAP
KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN PERBANKAN DI BEI TAHUN

2010-2014”

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka permasalahan
dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana pengaruh Intellectual Capital (VAIC™)
beserta komponen-komponennya yang terdiri dari HCE (Human Capital
Efficiency), CEE (Capital Employed Efficiency), dan SCE (Structural Capital

Efficiency) terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan (ROA)?”

1.3. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
Untuk menganalisis pengaruh Intellectual Capital (VAIC™) beserta

komponen-komponennya yang terdiri dari HCE (Human Capital Efficiency), CEE



(Capital Employed Efficiency), dan SCE (Structural Capital Efficiency) terhadap

kinerja keuangan perusahaan perbankan (ROA).

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur yang relevan dan
bukti empiris mengenai pengaruh Intellectual Capital terhadap
kinerja keuangan perusahaan perbankan di Indonesia
b. Sebagai salah satu acuan yang dapat digunakan sebagai referensi
untuk penelitian penelitian di masa yang akan datang.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pedoman bagi
perusahaan, terutama bagi manajemen perusahaan perbankan dalam
kaitannya dengan pengembangan Intellectual Capital dalam perusahaan
yang tentunya akan sangat berguna bagi perkembangan masa depan

perusahaan.

1.5. Sistematika Skripsi
Sistematika penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima bab yang tersusun

sebagai berikut:



BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.

: TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bagian ini menjelaskan landasan teori yang digunakan untuk
membahas masalah yang diangkat dalam penelitian ini. Pada bagian
ini juga akan menjelaskan penelitian-penelitian terdahulu yang pernah
dilakukan sebelumnya. Kemudian akan diuraikan pula kerangka
pemikiran sesuai dengan teori yang relevan dan hipotesis penelitian.

: METODE PENELITIAN

Pada bab ini menjelaskan secara terperinci mengenai ruang lingkup
penelitian, rancangan penelitian, sumber data, populasi dan sampel,
definisi operasional dan pengukuran variabel, serta teknik analisis
yang digunakan dalam penelitian.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas secara rinci analisis data-data yang
digunakan dalam penelitian yaitu dengan menggunakan regresi. Bab
ini akan menjawab permasalahan penelitian yang akan diangkat
berdasarkan hasil pengolahan data dan landasan teori yang relevan.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini dikemukakan kesimpulan penelitian sesuai dengan hasil
yang ditemukan dari pembahasan serta saran yang diharapkan dapat

berguna bagi penelitian selanjutnya.
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